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Abstract. Digital marketing technology has become one of the ways to develop businesses and
expedite their progress for the communities involved in various businesses. Communities require
significant support and education to initiate and manage their ventures effectively, enabling
them to compete in the current global market, especially in the post-pandemic era following
COVID-19. For the smoked fish producers of Sowan Kidul Village, Kedung, Jepara, there is a need
for highly technical and practical support to facilitate and accelerate the mentoring process,
including workshops, technical training, and hands-on practice. Presently, several challenges are
faced by smoked fish producers, including difficulty in sourcing fish during the rainy season
(known as "jawa rendeng"), the use of inadequate or almost nonexistent packaging, absence of
a recognizable brand, reliance on traditional and home-based markets, lack of knowledge about
competitors, absence of market dominance, and an absence of clear bookkeeping. These issues
are the focal points of the mentoring team's assistance. All of these challenges have been
mutually agreed upon by the mentoring team and the smoked fish producers of Sowan Kidul
Village. The objectives of this mentoring program need to be clearly explained to the partners in
terms of the anticipated impact and the steps the partners need to undertake. The primary goals
of this mentoring program are as follows: firstly, to create packaging that has been largely
neglected or underutilized; secondly, to establish social media accounts directly related to the
market, develop a brand, create simple accounting guidelines, instruct on marketing in online
marketplaces, and establish a tagline to facilitate customer browsing.

Abstrak. Teknologi digital marketing menjadi salah satu cara dalam mengembangkan usaha dan
mepercepat kemajuan usaha bagi usaha yang digeluti masyarakat. Masyarakat memerlukan
banyak pendampingan dan pembelajaran dalam memulai dan mengelola usahanya agar
mampu bersaing dalam era persaingan global saat ini, terlebih di masa setelah petaka pandemi
covid-19. Bagi para perajin ikan asap Desa Sowan Kidul, Kedung, Jepara memerlukan
pendampingan vyang bersifat sangat teknis dan aplikatif untuk mempermudah dan
mempercepat proses pendampingan dalam memperoleh hasil, baik berupa workshop,
pelatihan teknis maupun praktek secara langsung. Permasalahan yang muncul saat ini bagi
perajin ikan asap meliputi, pasokan ikan yang sulit di musim penghujan (jawa rendeng),
penggunaan packaging yang seadanya bahkan nyaris tidak menggunakan bungkus, tidak
mempunyai brand sama sekali, pasar kebanyakan hanya di pasar tradisional dan di rumah, tidak
mengetahui kondisi pesaing, tidak mempunyai tarjet penguasaan pasar bahkan tidak
mempunyai pembukuan yang jelas. persoalan inilah yang akan menjadi sasaran pendampingan
tim pengabdi. Kesemua permasalahan tersebut menjadi kesepakatan tim pengabdi dengan
mitra perajin ikan asap Desa Sowan Kidul. Pendampingan ini mempunyai tujuan yang harus
dijelaskan kepada mitra terkait dampak yang akan ditimbulkan dan proses yang harus dilakukan
oleh mitra. Tujuan pertama pendampingan ini adalah pembuatan packaging yang selama ini
nyaris tidak menggunakan (seadanya), kedua pembuatan akun media sosial yang terkait
langsung dengan pasar, pembuatan brand, membuat pedoman pembukuan sederhana, cara
memasarkan di marketplace serta membuat tagline yang memudahkan konsumen dalam
pencarian.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan ekonomi merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan taraf hidup Tatkala ekonomi
tumbuh dengan semakin pesat, kebutuhan masyarakat pun semakin beragam dan kompleks. Dalam
hal ini, pertumbuhan ekonomi membawa potensi untuk memenuhi kebutuhan ini. Namun, untuk
merealisasikan potensi ini, diperlukan peluang kerja yang mampu menyerap berbagai tenaga kerja
yang tersedia di masyarakat. Sejalan dengan tujuan mensejahterakan, masyarakat dengan potensi
perlu mengenali dengan cermat bakat dan potensi yang ada dalam diri mereka sendiri. Selanjutnya,
mereka harus mampu mengidentifikasi peluang yang tersedia di sekitar mereka.[9]

Oleh karena itu, upaya pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi sangat
relevan. UMKM memiliki peran yang lebih mendalam dalam menjawab kebutuhan hidup masyarakat
sehari-hari. Namun, keberlangsungan dan keberhasilan UMKM dipengaruhi oleh faktor-faktor baik
internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup dorongan ekonomiyang mendorong seseorang
untuk memulai bisnis, sementara faktor eksternal mencakup berbagai aspek lingkungan yang
mempengaruhi jalannya usaha(4].

Terutama, fokus pada pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat tampak semakin
kuat. Salah satu contohnya adalah melalui pengembangan usaha pengasapan ikan di Desa Sowan
Kidul. Usaha ini memiliki potensi yang masih dapat ditingkatkan. Pengasapan ikan, yang sudah
berlangsung lama, adalah contoh nyata bagaimana UMKM mampu bertahan dalam berbagai kondisi
ekonomi dan lingkungan([5].

Namun, UMKM juga berperan sebagai motor penggerak ekonomi. Selain itu, UMKM berperan
sebagai pencipta lapangan kerja dan pusat pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, UMKM juga sering
menjadi sumber inovasi di komunitas dan berkontribusi pada perkembangan produk dan layanan
yang lebih baik. Bahkan, kontribusi mereka dapat berdampak pada neraca pembayaran suatu
negara[10]

Dalam konteks ini, penerapan konsep pemasaran digital menjadi semakin penting. Pemasaran digital
adalah alat yang efisien dalam mempromosikan produk dan layanan melalui platform online. Dalam
dunia yang terhubung melalui internet dan media sosial, UMKM dapat menggunakan strategi
pemasaran digital untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan eksposur produk mereka. Salah
satu contoh nyata adalah melalui platform marketplace seperti Shopee, di mana UMKM dapat
menjual produk mereka dengan lebih mudah dan efektif[1].

Melalui pemasaran digital ini, UMKM tidak hanya tumbuh secara lebih efektif, tetapi juga dapat
berkontribusi lebih besar pada ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat. Dengan meningkatkan
visibilitas mereka secara online, UMKM dapat mencapai pelanggan yang lebih luas, bahkan di luar
wilayah geografis mereka. Ulasan positif dari pembeli sebelumnya juga akan mempengaruhi minat
pembeli potensial[8].

Dengan demikian, UMKM berperan dalam membentuk fondasi ekonomi yang lebih kuat dan
berkelanjutan. Melalui pengembangan UMKM dan penerapan pemasaran digital, potensi
pertumbuhan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat lebih maksimal
tercapai. Hal ini membawa dampak positif yang merata pada perkembangan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan[2].

2. METODE
Untuk mengatasi permasalahan yang sudah dijabarkan, maka Program Pengabdian kepada
Masyarakat ini berfokus pada pengembangan strategi digital marketing UMKM khususnya mitra yang
dibina. Pelaksanaan program ini dilakukan dengan cara sosialisasi dan memberikan pemahaman
kepada mitra terkait dengan pembutan packaging, cara pemasaran dan evaluasi. Bentuk dari
kegiatan ini yaitu berupa workshop dan pelatihan e-commerce dengan tema “Pegembangan
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Manajemen UMKM dan pelatihan pemanfaatan E- commerce Untuk Meningkatakan Income UMKM

lkan Asap” kepada mitra dan pemuda sekitar. Adapun tahapan dalam kegiatan pendampingan ini

adalah sebagai berikut:

1. Persiapan
Adapun pada tahap ini meliputi :

a. Melakukan pengumpulan data melalui survei atau observasi di lingkungan sekitar untuk
mengevaluasi pemahaman pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Sowan
Kidul terhadap konsep pemasaran digital. Informasi yang diperoleh dari lapangan ini akan
menjadi bahan dasar untuk program pelatihan. Proses dimulai dengan mengadakan pertemuan
sosialisasi program bersama kepala kelurahan dan tokoh-tokoh masyarakat. Tim pengabdian
kemudian menjelaskan rencana pelaksanaan secara rinci untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang program tersebut. Selanjutnya, kami melanjutkan kegiatan dengan
melakukan survei untuk mengidentifikasi berbagai jenis usaha yang dijalankan oleh penduduk
di Sowan Kidul. Hal ini didasarkan pada hasil survei. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas
usaha yang dikelola oleh warga adalah dalam bidang kuliner, seperti pengolahan ikan asap,
camilan, dan snack. Dalam kenyataannya, usaha-usaha ini menghadapi kendala dalam
memasarkan produk mereka karena kurangnya pemahaman tentang digital marketing di
kalangan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya sosialisasi untuk memperkenalkan
cara-cara meningkatkan penjualan melalui digital marketing, termasuk penggunaan media
sosial, WhatsApp, Instagram, situs web, dan platform online lainnya. Hal ini sejalan dengan
temuan dari penelitian[2], yang menggarisbawahi bahwa digital marketing juga memiliki
potensi untuk membangun kesadaran merek dengan merencanakan pesan, memilih platform
media sosial yang sesuai, dan menggunakan beragam teknik promosi. Dengan menerapkan
strategi-strategi ini, diharapkan UMKM di Desa Sowan Kidul dapat meningkatkan pendapatan
usaha mereka dan meningkatkan daya saing mereka di pasar global melalui adopsi teknologi
untuk meningkatkan efisiensi operasional[7].

b. Mitra yang akan dijadikan tempat pendampingan ditentukan dengan minilai beberapa UKMKM
yang sejenis, penilaian didasarkan pada permaslahan yang dihadapi diantaranya, packaging,
pasar, produksi dan brand.

c. setelah Mitra ditentukan maka akan dibuat perencanaan kegiatan sesuai dengan prioritas
permasalahan Mitra dan juga mendapatkan persetujuan penyelesaian dengan Mitra

2. Pelaksanaan
Kegiatan pendam,pingan ini akan dilaksanakan berdasarkan kesepakatan dengan Mitra terkait
dengan waktu dan tempat dimana pendampingan akan dimulai pada 25 juli 2022 sampai dengan
tanggal 31 Agustus 2022. Pendampingan managemen dan pelatihan pemanfaatan E-Commerce
mulai di laksanakan pada tanggal 29 Juli 2022 hingga tanggal 25 Agustus 2022. Sedangkan yang
menjadi narasumber pada workshop ini yaitu Adi Sucipto, Asroful Anam selaku admin shopee, dan
Nur Afidah selaku salah satu tim kkn sowan kidul. Dalam tahap ini meliputi kegitan sebagai berikut

a. Tahapa pertama adalah: Sosialisasi
Sosialisasi yang kami jalankan berusaha memberikan pemahaman kepada mitra terkait
betapa pentingnya mengembangakan usaha agar tetap eksis pada era saat ini.

b. Tahap kedua adalah: Pengertian dan Konsep Usaha
Ada beberapa prinsip utama yang mendasari konsep usaha dalam pengabdian kepada
masyarakat:

o Pemberdayaan Ekonomi: Konsep usaha dalam pengabdian masyarakat bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat dengan memberikan mereka keterampilan, pengetahuan,
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dan sumber daya yang diperlukan untuk mengelola dan mengembangkan usaha mereka
sendiri. Dengan memberikan pendidikan, pelatihan, dan akses terhadap modal serta pasar,
masyarakat dapat mengambil peran aktif dalam mengelola usaha mereka.
Pengembangan Ekonomi Lokal: Fokus pada pengembangan ekonomi lokal adalah inti dari
konsep usaha dalam pengabdian. Ini melibatkan merangsang pertumbuhan ekonomi di
tingkat lokal, sehingga memberikan dampak positif pada lingkungan sekitar, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Pengelolaan Usaha yang Berkelanjutan: Konsep ini juga mendorong praktik bisnis yang
berkelanjutan dan etis. Ini melibatkan aspek-aspek seperti pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan, menghormati aspek sosial dan lingkungan, serta mematuhi norma dan
peraturan yang berlaku.

Penerapan Inovasi: Penerapan teknologi dan inovasi di dalam usaha adalah bagian integral
dari konsep ini. Masyarakat didorong untuk mengadopsi teknologi baru dan metode yang
lebih efisien untuk meningkatkan kualitas produk, efisiensi produksi, serta akses ke pasar
yang lebih luas.

Kemitraan dan Kolaborasi: Konsep usaha dalam pengabdian kepada masyarakat
mendorong terbentuknya kemitraan antara berbagai pemangku kepentingan seperti
perguruan tinggi, lembaga penelitian, pemerintah, dan masyarakat setempat. Kolaborasi
ini dapat memberikan pengetahuan dan sumber daya yang lebih luas untuk mendukung
pengembangan usaha(4].

Tahap ke tiga adalah: Pengertian dan Praktek Packaging

Dalam workshop packaging, peserta biasanya akan diberikan panduan dan informasi tentang
berbagai aspek terkait kemasan, seperti desain, bahan, fungsi, keamanan, dan dampak
lingkungan. Beberapa poin penting dalam workshop packaging meliputi:

o Desain Kemasan: Peserta akan diajarkan bagaimana merancang kemasan yang menarik,

informatif, dan sesuai dengan citra merek. Desain yang baik harus mampu menarik
perhatian konsumen, menyampaikan informasi produk secara jelas, dan membedakan
produk dari pesaing.

Bahan Kemasan: Peserta akan mempelajari berbagai jenis bahan kemasan yang tersedia,
termasuk kelebihan dan kekurangannya. Pemilihan bahan vyang tepat dapat
mempengaruhi tampilan, keamanan, dan keberlanjutan kemasan.

Fungsi Kemasan: Workshop juga akan membahas fungsi-fungsi kemasan seperti
melindungi produk dari kerusakan fisik, mempertahankan kualitas produk, memenubhi
persyaratan regulasi, serta memberikan kenyamanan dalam penggunaan dan
penyimpanan.

Pesan Merek dan Komunikasi: Kemasan sering kali merupakan elemen pertama yang
dilihat oleh konsumen. Oleh karena itu, workshop packaging akan mengeksplorasi
bagaimana kemasan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan merek, nilai produk,
dan informasi penting lainnya kepada konsumen.

Inovasi dan Kreativitas: Workshop ini mendorong inovasi dan kreativitas dalam merancang
kemasan yang unik dan menarik. Peserta diajak perpikir melakukan analisa kekuatan
produk yang dimiliki dibandingkan dengan produk yang ada di pasaran.

Dampak Lingkungan: Aspek lingkungan juga menjadi fokus dalam workshop packaging.
Peserta akan diberi pemahaman tentang dampak lingkungan dari bahan kemasan dan
bagaimana merancang kemasan yang ramah lingkungan.

Praktik Terbaik: Workshop biasanya mencakup studi n.kasus, contoh-contoh sukses, dan
praktik terbaik dalam industri terkait. Ini membantu peserta mendapatkan wawasan
tentang tren terkini dan strategi yang efektif dalam merancang kemasa
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d. Pemasaran online dan offline.
Kombinasi pemasaran offline dan online merujuk pada penggunaan strategi pemasaran dari

dua d

unia yang berbeda, yaitu dunia nyata (offline) dan dunia digital (online), secara

bersamaan untuk mencapai tujuan pemasaran yang lebih luas dan efektif. Ini adalah
pendekatan yang disebut juga sebagai pemasaran terpadu atau pemasaran multichannel, di

mana

perusahaan mengintegrasikan upaya pemasaran mereka di kedua domain ini untuk

meningkatkan kehadiran merek, menjangkau pelanggan, dan meningkatkan penjualan.[6]:

1. Pe
pe

masaran Online: Pemasaran online adalah strategi pemasaran yang melibatkan
nggunaan internet dan platform online untuk mempromosikan produk atau layanan. Ini

mencakup berbagai metode dan saluran yang menciptakan koneksi dengan konsumen
melalui dunia maya. Beberapa elemen pemasaran online termasuk:

o

2. Pe

Situs Web: Mempunyai situs web resmi adalah salah satu aspek paling dasar dalam
pemasaran online. Situs web adalah tempat untuk menyajikan informasi lengkap
tentang produk, layanan, dan merek Anda kepada konsumen.

Sosial Media: Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan LinkedIn
memungkinkan Anda berinteraksi dengan konsumen, mempromosikan produk, dan
membangun komunitas online.

Pemasaran Email: Mengirim email kepada pelanggan atau calon pelanggan adalah
cara efektif untuk menginformasikan penawaran, berita terbaru, dan konten relevan.
Pemasaran Konten: rategi pemasaran digital yang berfokus pada pembuatan,
distribusi, dan promosi konten yang relevan, berharga, dan menarik untuk menarik
perhatian dan mempertahankan audiens target. Tujuan utama dari pemasaran
konten adalah membangun hubungan dengan pelanggan potensial, meningkatkan
kesadaran merek, menghasilkan minat dalam produk atau layanan, dan, pada
akhirnya, mendorong tindakan atau pembelian

Pemasaran Pencarian: Pemasaran melalui mesin pencari (SEM) melibatkan iklan
berbayar di platform seperti Google atau Bing untuk meningkatkan visibilitas dalam
hasil pencarian.

masaran Offline: Pemasaran offline, juga dikenal sebagai pemasaran tradisional,

melibatkan interaksi fisik atau penggunaan saluran konvensional untuk mempromosikan
produk atau layanan. Ini termasuk berbagai taktik seperti[3]:

o

o

Media Cetak: Iklan dalam koran, brosur, pamflet, dan selebaran adalah metode
pemasaran offline yang umum

Pameran Dagang: Berpartisipasi dalam pameran dagang atau acara industri adalah
cara untuk memamerkan produk langsung kepada calon konsumen dan mitra bisnis.
Media Elektronik: media ini banyak dilakukan sebelum ada internet yaitu televisi dan
radio adalah cara tradisional yang masih efektif dalam mencapai audiens yang lebih
luas.

Pemasaran Langsung: Ini melibatkan kontak langsung dengan calon pelanggan melalui
panggilan telepon, surat, atau kunjungan langsung.

Acara Promosi: Acara-acara khusus seperti penawaran diskon, demonstrasi produk,
atau lokakarya dapat menarik perhatian konsumen secara offline.

e. Tahap ketiga : Tindak Lanjut dan evaluasi
Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, tindak lanjut dan evaluasi adalah dua tahap
penting yang mengikuti implementasi proyek atau program pengabdian. Ini adalah langkah-

langkah
member

kunci untuk memastikan bahwa program tersebut berhasil mencapai tujuan dan
ikan dampak yang diinginkan pada masyarakat yang dilayani. Berikut adalah

penjelasan lebih lanjut tentang kedua tahap ini:
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1. Tindak Lanjut:

Tindak lanjut adalah langkah-langkah konkret yang diambil setelah program pengabdian telah
berakhir atau mencapai tahap pelaksanaan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
keberlanjutan program dan manfaatnya dapat dipertahankan.

® |ni mungkin mencakup pemeliharaan hubungan dengan pihak yang terlibat dalam program,
seperti masyarakat, mitra, atau pemangku kepentingan.

® Tindak lanjut juga mencakup langkah-langkah seperti pengumpulan data tambahan,
pemantauan dampak jangka panjang, atau perbaikan dan penyempurnaan program
berdasarkan pelajaran yang dipetik dari pelaksanaan program sebelumnya.

® Selain itu, tindak lanjut juga melibatkan kegiatan pelaporan dan komunikasi kepada pemangku
kepentingan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hasil program dan
pelaksanaan tindak lanjut.

2. Evaluasi:

® Evaluasi adalah proses sistematis untuk mengukur, menganalisis, dan mengevaluasi hasil
program pengabdian terhadap masyarakat yang dilayani.

® |ni melibatkan pengumpulan data, analisis data, dan penilaian dampak program terhadap
masyarakat, pemenuhan tujuan program, dan keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan yang
ditentukan.

® Evaluasi dapat membantu mengidentifikasi keberhasilan program, pelajaran yang dipetik dari
pelaksanaan, dan area di mana program memerlukan perbaikan atau peningkatan.

® Hasil evaluasi sering digunakan untuk menginformasikan kebijakan, mengambil keputusan

tentang pengembangan program yang lebih baik, atau bahkan mempengaruhi perubahan
praktik dan tindakan di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Identifikasi Kebutuhan Mitra

Dalam melakukan identifikasi pada Mitra kita melibatkan 2 orang perangkat desa Sowan Kidul
untuk melihat lebih dekat kondisi yang sesungguhnaynkeadaan Mitra dilihat dari semua aspek
diantaranya, lokasi, jujlah tenaga kerja, pasokan ikan, peralatan kerja, ketrampilan, modal,
packaging,mpasar dan pesaing agar permaslahan dapat diselesaikan sesuai kesepakatn antara
kami dengan Mitra.

Ada prioritas permasalahan Mitra yang dapat kami selesaikan bersama vaitu terkait dengan
brand (nama, logo), perijinan, packaging dan pemasaran.

Brand: membuat nama yang unik dan menarik perhatian pembeli dan juga dibuat logo yang
mencerminkan produk

Perijinan: Pembuatan perijinan ke YANTAP di Pemkab Jepara dengan biaya gratis

Packagung: Terbuat dari plastik transparan dengan ketebalan menyesuaikan dengan isi produk
Pemasaran: Dibuatkan toko online di “Shopee”
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Gambar 1. Produk sebelum dan sesudah di identifikasi

1. Pada tahapan ini akan dilaksanakan pelatihan digital marketing bagi Mitra yang didasarkan dari
hasil pemetaan potensi ikan asap yang selama ini dilakukan secara off line. Pelatihan ini
menggunakan pendekatan yang sederhana dengan harapan Mitra mampu mengupdate konten
setelah program pendampingan selesai. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam membuat digital
marketing berdasarkan keadaan riil kondisi Mitra saat ini, maka dalam pendampingan kami
membuatkan konten dan pendaftaran di shopee, namun untuk mengedik kami meminta Mitra
untuk melakukan sendiri dengan bimbingan dari tim. Metode ini diharapkan Mitra dapat
melakukan sesuai dengan kreasi mereka dan tidak tergantung dengan tim, diantarnya:

a.

Metode pengetahuan, pendekatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
keterampilan tentang konsep-konsep dan praktik pemasaran digital kepada pemilik UMKM
atau pelaku bisnis kecil. Pengetahuan digital marketing ini penting karena dapat membantu
UMKM meningkatkan visibilitas mereka secara online, menjangkau pelanggan lebih luas, dan
meningkatkan penjualan. Berikut adalah beberapa metode yang dapat digunakan untuk
memberikan pengetahuan tentang digital marketing kepada UMKM. Metode ini diharapkan
Mitra dapat melek teknologi (jawa) yang selama ini belum mereka ketahui dan memberikan
cakrawala berpikir jauh kedepan terkait dengan penjualan dan persaingan usaha.

Metode Pelatihan, Mitra dilatih cara pembuatan akun dalam toko onlien Shopee mulai dari
pemilihan nama aku, pendaftaran, pembayaran dan cara pengisin konten-konten yang sesuai
dengan produk yangbdijual. Pada maetode pelatiuhan ini Mitra merasa canggung karena
belum pernah mengenal e_commerce atau pembuatan akun dalam toko online, sehingga
pelatihan oini membutuhkan kesabaran dan waktu pelatihan, bahkan perlu diulang-ulang
sampai Mitra merasa sudah menguasai. Mitra juga diajari bagaiamana cara menawarkan
produk agar cepat dikenal calon konmsumen dalam shopee dan bagaimana melakukan
transaksi sampai dengan membuka rekening di Bank.
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Gambar 2. Toko di shopee

Pemahaman digital melalui pacakaging Pelatihan e- Commerce dan pemafaatan digital
produk marketing

Gambar 3. Pelatihan digital marketing dan pelatihan alat vakum

2. ldentifikasi Kenaikan Penjualan

Dalam melakukan identifikasi penjualan dalam toko online dalam hal ini Shopee diperlukan
beberapa cara yang dapat dengan mudah mengetahui perkembangan penjualannya. Hal ini
diperlukan untuk dapat mengetahui apakah penjualan di toko online mengalami penaikan atau
penurunan penjualan agar Mitra dapat menegtahui keuntungan/kerugian. Sudah barang tentu
setiap UMKM mengharapkan usahanya akan selalu menguntungkan bahkan jangan sampai
mengalami kerugian. Bahkan pelaku usaha biasanya bagaimana cara agar keuntungan yang
didapatkan dapat mencapai keuntungan yang maksiumal dan jika harus mengalami kerugian dapat
ditekan sekecil mungkin atau oarang jawa mengatakan yang penting kalo ada kerugian minimal
masih balik modal (jawa).[2].

Setelah kegiatan pelatihan e- comemerce berlangsung dalam mitra kami mulai mereka mulai
menjalankan toko online shopeenya dan menunjukkan penjualan mengalami kenaikan dengan
mendapat pesenan — pesenan lewat shopee.
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Gambar 4. Daftar pesana lewat akun shopee

Berdasarkan data laporan Keuangan dan data- data pesanan di bulan Agustus terlihat bahwa kenaikan
penjulan dalam ikan tongkol naik sebesar 14% dari 2340 tusuk — 2700 tusuk, untuk ikan pari
mengalami kenaikan sebesar 17% dari 600 tusuk — 720 tusuk ikan pari, sedangkan dalam ikan
manyung mengalami keniakan sebesar 9% dari 3000 tusuk — 3300 tusuk, dan untuk ikan cucut
mengalami kenaikan sebesar 7% dari 2100 tusuk — 2250 tusuk.

Kenaikan Penjualan

2340-2700
14%

m lkan Tongkol
M lkan Pari

Ikan Manyung

3000-3300 H lkan Cucut

(9%) 2100- 2250

(7%)

Gambar 5. Kenaikan Penjualan bulan Agustus

Peningkatan laba dalam penjualan adalah istilah yang merujuk kepada upaya untuk meningkatkan
keuntungan atau laba yang diperoleh oleh suatu bisnis dengan meningkatkan volume penjualan
produk atau layanan. Mitra ikan asap ini senantiasa berharap barang dagangannya selalu
mendaptkan peningkatan laba setelah dilakukan penjualan dengan memanfaatkan Shopee.
Pengalaman perdana Mitra ini memang manaruh harapan besar dalam peningkatan penjualan dan
laba, dimana selama ini penjualan yang dilakukan secara off line walau sudah mendapatkan
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keuntungan yang dapat dibilang bagus, namun dengan penambahan promosi di toko online ini
harapakan ada pengkatan secara secara signifikan. Upaya ini memang harus dibarengai dengan
perubahan cara berpikir Mitra dalam melakukan promosi, kemasan, harga jual agar produknya

menarik pembeli. Hal seperti yang kami pahamkan pada UMKM Sowan kidul dalam mengelola toko
online di Shopee dan diharapkan Mitra dapat merubah ini menjadi peluang pasar dimasa
mendatang.

3.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

4.

Pencapaian hasil poenjualan di Shopee dengan menggunakan cara baru di toko online dengan
melakukan perubahan-perubahan baik dalam hal kemasan, brand, masa pakai dengan
penambahan logo halal dan hygienis ternyata menarik perhatian banyak konsumen dan
peningkatan penjualan, hal ini terlihat dari laporan keuangan yang kami buat dengan mitra
produksi ikan asap mengalami peningkatan setelah adanya kemasan baru yaitu dalam ikan
tongkol naik sebesar 14% dari 2340 tusuk — 2700 tusuk, ikan pari mengalami kenaikan sebesar
17% dari 600 tusuk — 720 tusuk, ikan cucut mengalami kenaikan sebesar 7% dari 2100 tusuk
— 2250 tusuk

Setelah pelatihan digital marketing dan e-Commerce serta membuat akun di shopee hasilnya
mulai meningkat karena pangsa pasarnya mulai meluas, mulai dari online maupun offline.

Pengakuan

Kami tim pengabdian mengucapkan banyak terima kasih kepada para pihak yang telah
memberikan bantuan basic secara langsung maupun tidaK langsung sampai terselenggaranya
pengabdian ini denagn hasil yang dapat dirasakan oleh para perajin ikan asap di desa Sowan Kidul,
Kedung, Jepara. Ucapan terima kasih ini kami sampaikan kepada yang terhormat:

1.

Ketua LPPM Unisnu Jepara yang telah memberikan ijin untuk melaksanakan pengbadian
kepada masyarakat di dessa Sowan Kidul.

. Kepada Desa Sowan Kidul yang teleh memberikan ijin untuk melakukan pengabdian di desa

Sowan Kidul dengan penuh keleluasaan.

. Kepada para perangkat desa Sowan Kidul yang telah memberikan bantuan dan

pendampingan selama kami mengadakan pengabdian.

Para tokoh masyarakat yang telah memberikan bantuan baik moril maupun meteriil
berkaitan dengan usaha ikan asap dan memberikan masukan-masukan berkaitan dengan
kesehatan ikan asap.

Semoga seluruh amal kebaikan yang telah diberikan demi terlaksananya pengabdian ini
mendapatkan balasan yang setimpal dati Allah SWT.
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